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Abstract- Google Sites has emerged as an alternative digital medium that can be utilized 
in biology learning, particularly in situations where teachers often overlook the use of 
instructional media due to limited facilities and lack of training. Therefore, educators are 
encouraged to explore and identify appropriate learning media to support effective 
teaching and learning processes. This study aimed to describe the extent to which Google 
Sites has been utilized in biology learning and to evaluate the feasibility of this medium 
within the context of biology education. The research employed a literature review 
methodology, which included the formulation of research questions and objectives, 
systematic literature searching, inclusion screening, quality assessment of primary studies, 
data extraction, and data analysis and synthesis. The findings indicate that the use of 
Google Sites as a learning medium is widespread and has been extensively developed in 
biology education. Overall, the reviewed studies report high feasibility and practicality 
scores, suggesting that Google Sites is a highly suitable and practical medium for biology 
learning. Therefore, it can be concluded that Google Sites is feasible to be implemented as 
an instructional medium in biology education. 

PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimasa kini sudah tidak asing lagi bagi para 
guru yang menggunakannya sebagai media atau bagi para murid dalam memahami materi 
pembelajaran diberikan. Penggunaan teknologi dimasa sekarang sudah mengalami 
perkembangan yang signifikan sehingga adaptasi pendidik dalam menggunakannya juga perlu 
ditingkatkan. Kini sudah banyak media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan oleh 
guru sebagai media pembelajaran, mulai dari bentuk video, slide presentasi PowerPoint, hingga 
poster-poster digital yang menggunakan teknologi dalam pembuatan dan penggunaannya. 
Menurut (Salsabila & Agustian, 2021) peran teknologi dalam pembelajaran adalah memfasilitasi 
siswa agar dapat terbentuk hubungan yang kolaboratif dalam memahami konteks agar mudah 
dipahami. Selain itu, teknologi juga dapat diarahkan sebagai sarana untuk membangun 
komunikasi efektif antara guru, murid, serta sumber belajar digunakan, menyediakan berbagi 
lingkungan penyelesaian masalah, dan membangun serta membentuk makna sebuah 
pembelajaran (Pridi dkk, 2025). 

Guru dalam memanfaatkan teknologi perlu menyesuaikan dan memosisikannya terhadap 
pembelajaran, baik itu jenis atau bentuk teknologi sehingga konteks yang dipelajari dapat 
terbantu dengan adanya teknologi tersebut. salah satu yang dapat dimanfaatkan oleh guru 
terhadap teknologi adalah menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. Menurut 
(Suminar, 2019) penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran merupakan suatu keharusan 
di era saat ini. Sebagai media pembelajaran keberadaan teknologi membawa dampak yang baik 
bagi dunia pendidikan itu sendiri. 
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Namun, saat ini banyak guru yang masih kurang memanfaatkan media pembelajaran 
karena berbagai faktor penyebabnya. Berdasarkan penjelasan dari (Naililmuna & Wahyudi, 
2025) banyaknya pengabaian terhadap media pembelajaran disebabkan oleh terbatasnya fasilitas 
yang tersedia serta minimnya pelatihan yang memadai. Maka dari itu, guru sebaiknya melakukan 
eksplorasi mengenai bagaimana media pembelajaran dapat diterapkan dan dimanfaatkan dalam 
proses belajar. Dengan adanya informasi tentang media pembelajaran yang sudah terbukti efektif, 
tentu saja hal ini akan membantu guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 
digunakan. 

Media pembelajaran dengan menggunakan teknologi salah satunya ialah menggunakan 

jenis website tertentu secara digital dalam memahami suatu pembelajaran, yakni google sites. Google 

sites merupakan sebuah fasilitas yang ada pada situs google yang mempunyai fitur-fitur sebagai 
situs kunjungan yang dikelola dalam tampilan website yang didalam-Nya dapat berisi teks, 

gambar, maupun video pembelajaran. Sehingga dengan demikian google sites dapat digunakan 

sebagai sarana media pembelajaran digital berbasis web yang dapat diakses menggunakan 
smartphone/gedget para peserta didik (Sevtia et al., 2022). 

Seiring berjalannya waktu, tentu penggunaan media pembelajaran terus mengalami 
perkembangan sehingga media tersebut dapat lebih menarik bagi siswa dan membuat 
pembelajaran lebih berkembang dan menyenangkan. Seperti menurut (Khairunnisa et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa penggunaan google sites yang dibantu dengan pendekatan berbasis 

discovery dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa dan dapat 
menunjukkan pembelajaran yang interaktif sehingga meningkatkan kolaborasi peserta didik. 

Maka berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa google sites dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Hingga saat ini media google sites telah banyak dikembangkan oleh peneliti-peneliti 

sehingga sudah banyak hasil dari pengembangan gogle sites tersebut. berdasarkan hal tersebut 

maka dalam penelitian ini peneliti melakukan studi literatur terkait pengembangan google sites 

sebagai media pembelajaran khususnya pada topik-topik materi biologi di jenjang SMA. Beberapa 
penelitian studi literatur tentang media pembelajaran juga telah banyak dilakukan seperti 
menurut (Rahmatullah & Arsih, 2024) yang mengkaji secara meta analisis terkait pengembangan 

media pembelajaran interaktif yang berbasis google sites pada materi sistem sirkulasi pada fase F 

biologi, hasilnya menunjukkan bahwa media interaktif tersebut layak untuk digunakan di dalam 
kelas serta dapat menawarkan berbagai keunggulan seperti meningkatkan motivasi belajar serta 
alat pengajaran yang efektif digunakan. Dalam penelitian lain, menurut (Fahrudin et al., 2025) 
yang juga mengkaji terkait media pembelajaran interaktif di era digital dengan menganalisis 
peluang dan tantangannya, hasilnya menunjukkan bahwa media interaktif digital ini dapat 
berkontribusi yang signifikan terhadap motivasi belajar , pemahaman konsep serta keterlibatan 
siswa.  

Sementara dalam penelitian ini, studi literatur berfokus pada pengebangan media google 

sites dalam pembelajaran biologi secara umum pada beberapa sub materi biologi, sehingga 

hasilnya dapat memberikan informasi terkait kelayakan media google sites untuk pembelajaran 

biologi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejauh mana penggunaan 

media google sites dalam pembelajaran biologi, serta untuk mengetahui kelayakan dari media google 

sites dalam pembelajaran biologi tersebut.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review yaitu dengan mengkaji hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dipublikasikan dan relevan dengan topik yang dibahas. Langkah-langkah 
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metode literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Templier dan Pare 
(Mahwati, 2023) yang terdiri dari 1) merumuskan pertanyaan penelitian dan tujuan; 2) Mencari 
literatur; 3) Skrining untuk Inklusi; 4) Menilai kualitas studi utama; 5) Ekstraksi data; 6) 
menganalisis dan menyintesis data. Jumlah artikel yang ditinjau dalam penelitian ini berjumlah 
10 artikel yang telah dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2021-2025). Pengumpulan artikel 

dilakukan pada platform Google Scholar dengan kata kunci yang digunakan adalah “pengembangan 

media Google sites dalam pembelajaran biologi”. Isi atau hasil penelitian yang dipaparkan dalam 

artikel yang dikaji merupakan data yang dianalisis dalam penelitian ini. Sehingga diperoleh hasil 
review yang ringkas. Kemudian hasil review dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik analisis deskriptif adalah teknik analisis dengan 
cara mendeskripsikan temuan-temuan yang dapat dalam penelitian.  

 
Gambar 1. Skema Langkah-langkah Studi Literatur  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan artikel berbahasa Indonesia dengan 
akses terbuka dan berkaitan dengan topik pada penelitian ini. Berdasarkan hasil pencarian dan 
skrining yang telah dilakukan terdapat 10 artikel relevan yang telah dipublikasikan. Hasil review 

artikel tentang pengembangan media Google sites dalam pembelajaran biologi ini ditampilkan 

dalam tabel berikut ini yang berisi kode, judul dan hasil review. 
Tabel 1. Hasil Review Artikel 

Kode Judul Artikel Hasil Penelitian 

A1 Pengembangan Media Web Google sites 

Berbasis Project Based Learning untuk 

Siswa SMA Kelas X (Lestari et al., 2024) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa media web google 

sites memiliki kelayakan yang sangat layak dari ahli 

materi, ahli media, dan ahli praktisi. Hasil kelayakan yang 

diperoleh dari ahli materi memperoleh rata-rata 92,85%. 

Dari ahli media diperoleh rata-rata sebesar  86%. Serta 

dari ahli praktisi rata-rata 100%. Berdasarkan uji coba 

dalam skala kecil media web gogle sites ini memiliki rata-

rata sebesar 88% sehingga dapat dikategorikan sangat 

layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

A2 Pengaruh Model Self Organizied Learning 

Environment Berbantuan Google sites 

Terhadap Literasi Sains dan Self 

Regulation Kelas XI pada Mata Pelajaran 

Biologi (Kesumawardani et al., 2025) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan google 

sites dapat berpengaruh terhadap literasi sains dan self 

regulation siswa. Hasil ini dilihat dari perolehan nilai N-

gain pada kelas eksperimen sebesar 82 pada indikator 

literasi sains dan sebesar 84 pada indikator self 

regulation. Sehingga hasil ini menunjukkan kriteria yang 

tinggi pada penggunaan web google sites pada 

pembelajaran biologi. 
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A3 Validitas Media Pembelajaran Berbasis 

Google sites untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi 

(Pulumoduyo et al., 2025) 

hasil validitas media berbasis google sites menunjukkan 

hasil yang sangat valid dari ahli materi dan juga ahli 

media. Hasil validasi dari ahli materi memperoleh rata-

rata mencapai 94,3% sementara dari ahli media diperoleh 

rata-rata mencapai 92,5%. Sehingga dengan tingkat 

validasi yang diperoleh tersebut maka media berbasis 

google sites ini layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

A4 Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Menggunakan Google sites Tentang 

Materi Sistem Sirkulasi Darah pada 

Manusia untuk Peserta Didik Kelas XI 

MIPA SMA (Yoriska & Ristiono, 2021) 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil angket 

validitas yang diperoleh menapai rata-rata 92,08% dan 

dapat dikategorikan sangat valid. Sementara berdasarkan 

uji praktikalitas dari guru memperoleh rata-rata sebesar 

93,47% dan uji praktikalitas dari peserta didik mencapai 

90.10% sehingga dari hasil tersebut google sites ini dapat 

dinyatakan sangat praktis untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

A5 Validitas dan Kepraktisan Hasil 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Google sites Berbasis TEM-PjBL pada 

Materi Invertebrata di Kelas X SMA 

dengan Kurikulum Merdeka (Nasihah & 

Utami, 2024) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa media google sites 

dapat dinyatakan valid berdasarkan persentase rata-rata 

dari ahli materi, ahli media dan peer review yang 

dilakukan. Hasil validitas persentase dari ahli materi 

mencapai rata-rata 91,25% serta dari ahli media 

persentase rata-rata mencapai 96,7%. Serta hasil peer 

review yang diperoleh mencapai rata-rata 82,7% sehingga 

media google sites ini dapat dinyatakan sangat praktis 

untuk digunakan. 

A6 Pengembangan Media Pembelajaran 

Google sites Berbasis STEM Materi 

Pencemaran Lingkungan Kelas X SMA 

Negeri Bali Mandara (Sembung et al., 

2022) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata validitas 

yang diperoleh adalah sebesar 4,67 yang dikategorikan 

sangat valid, dengan hasil rincian dari ahli bahasa sebesar 

4,84 dari ahli bahasa 4,52 dan ahli materi 4,66. Serta hasil 

kepraktisan yang mencapai rata-rata 88,10% dengan 

rincian 91,75% dari uji kepraktisan guru dan 86% dari uji 

kepraktisan peserta didik. Sehingga media google sites ini 

dapat dinyatakan sangat valid dan sangat praktis untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran biologi.  

A7 Pengembangan Media Pembelajaran 

Website Berbasis Google sites Sebagai 

Sumber Belajar Mandiri pada Materi 

Sistem Peredaran Darah di SMA Negeri 1 

Telaga Biru (Dondo et al., 2022) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas dari ahli 

materi yakni sebesar 73,33% untuk aspek desain dan isi 

materi serta 70% untuk aspek bahasa dan komunikasi. 

Sementara hasil ahli media diperoleh sebesar 88% untuk 

perangkat lunak, 90% aspek media, 100% aspek 

komunikasi visual, dan 90% untuk aspek bahasa. 

Sehingga dengan demikian media website google sites ini 

dapat dinyatakan sangat valid dan layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

A8 Pengembangan Media Pembelajaran 

Digital Google sites Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Fungi Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

X MA Ma`arif Jember (Ainiyah et al., 2025) 

hasil menunjukkan bahwa media google sites ini memiliki 

validitas yang sangat valid yakni dari ahli materi 

diperoleh rata-rata sebesar 90,62% dan ahli media 

dengan rata-rata 95,31% serta ahli pembelajaran sebesar 

89,34%. Sementara berdasarkan uji kepraktisan dalam 

skala kecil diperoleh rata-rata sebesar 90,66% yang berati 

sangat menarik dan dalam skala besar sebesar 79,86% 

yang berarti menarik. Sehingga media ini dapat 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi. 
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A9 Pengembangan Media Interaktif Berbasis 

Google sites Materi Bioteknologi Untuk 

Mendukung Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa (Putri & Sugiyanto, 2025) 

Hasil penelitian menunjukkan validitas media mencapai 

hasil 100% dengan kategori sangat valid, serta uji 

kepraktisan yang mencapai hasil 99,88% dengan kategori 

sangat praktis. Sehingga media ini dapat dinyatakan 

layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi. 

A10 Pengembangan Media Google sites Berbasis 

Flipped Classroom untuk Meningkatkan 

Literasi Sains Siswa (Purba et al., 2025) 

hasil validasi menunjukkan bahwa media google sites ini 

dapat dikategorikan sangat layak berdasarkan uji validasi 

dari ahli media dengan persentase mencapai 97%, dari 

ahli materi mencapai 92%, dan respons siswa yang 

mencapai 90%. Sehingga media ini dapat dikategorikan 

sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi 

 
Penelitian ini didasarkan pada tinjauan literatur yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana media berbasis Google sites dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Kajian ini 

mencakup analisis terhadap 10 artikel penelitian berbeda yang dipublikasikan dalam jurnal lokal 

dan ditemukan melalui platform Google Scholar. Dalam penelitian ini, istilah "google sites dalam 

pembelajaran biologi" digunakan sebagai kata kunci pencarian (Djalo dkk, 2023). Hasil 
menunjukkan bahwa media tersebut sangat layak digunakan dalam pembelajaran biologi, 
terutama pada beberapa sub materi seperti sistem pencernaan, sistem sirkulasi, jamur (Fungi), 
hingga bioteknologi. 

Kelayakan penggunaan media google sites sebagai media pembelajaran menurut ahli media 

dan materi telah dibuktikan dari pengembangan yang dilakukan berdasarkan artikel yang di 
review pada artikel dengan kode A1, A3, A5, A6, A7, A8, dan A10 yang membuktikan bahwa media 

google sites ini sangat layak untuk digunakan (Sawu dkk, 2025). Sementara berdasarkan uji 
kepraktisan menurut artikel yang di review terbukti dari pengembangan yang dilakukan pada 

artikel dengan kode A4 dan A9 yang menunjukkan bahwa media google sites ini terbukti sangat 

praktis untuk digunakan. Selain pembuktian validitas dan kepraktisan, media google sites ini 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa seperti kemampuan literasi dan sel regulation 
yang dibuktikan berdasarkan artikel dengan kode A2 dengan nilai N-gain yang diperoleh dari 

penerapan media google sites tersebut. 

Media pengajaran yang memainkan peranan krusial dalam proses belajar berfungsi sebagai 
sarana bagi pendidik untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa, sehingga mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 
(Nurfadhillah et al., 2021) yang menyebutkan bahwa peran media pengajaran tidak sekadar untuk 
memperindah suasana belajar, tetapi juga dapat membantu siswa dalam memahami ide-ide yang 
diajarkan. Oleh karena itu, penting untuk memilih media yang tepat dan efektif (Keden dkk, 2025; 
Gisela dkk, 2025). 

Google sites adalah sebuah layanan berbasis web yang disediakan oleh Google, dirancang 

untuk membantu pengguna dalam menciptakan konten dan membagikannya dengan sederhana. 

Dengan sejumlah fitur yang tersedia dan aksesibilitas yang tinggi, Google sites memiliki potensi 

untuk berfungsi sebagai alat pembelajaran yang memfasilitasi kolaborasi dalam konteks 

pendidikan (Febrian et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan media Google sites ini dapat membuat 

proses belajar menjadi lebih efisien, adaptif, dan memudahkan peserta didik. 

Berdasarkan analisis literatur yang ditemukan, rata-rata tingkat kevalidan media google sites 

ini menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Oleh karena itu, media google sites ini dapat 

dikategorikan sebagai sangat cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran biologi. 
Pernyataan ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (Dewimarni et al., 2022) yang 
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menyatakan bahwa tingkat validitas berfungsi sebagai indikator yang dapat menilai kebenaran 
sebuah produk yang dibangun dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk validitas konten 
dan validitas konstruk yang dinilai oleh para validator. Dengan demikian, hasil yang sangat valid 
dari para validator dalam sejumlah penelitian yang telah ditinjau menunjukkan dengan jelas 
bahwa media ini sangat mungkin digunakan sebagai alat pembelajaran (Missa dkk, 2023). 

Sementara itu, kemudahan penggunaan dari Google sites, berdasarkan analisis rata-rata, 

memperlihatkan bahwa platform ini memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Menurut 
(Maulidiana et al., 2024) kepraktisan suatu produk diukur untuk menilai seberapa efektif produk 
itu digunakan, sehingga produk yang dikembangkan dapat dinyatakan layak. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, ulasan yang menunjukkan bahwa Google sites tergolong mudah digunakan 

menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan media ini sudah terbukti, berdasarkan beberapa artikel 
penelitian yang telah dibahas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan literatur maka dapat disimpulkan bahwa sejauh ini penggunaan media 

google sites sebagai media pembelajaran cukup banyak digunakan dan telah banyak 

dikembangkan. Media google sites ini memiliki rata-rata uji kelayakan dan kepraktisan yang 

menunjukkan bahwa media ini sangat layak untuk digunakan dan terbukti sangat praktis 
berdasarkan literatur yang dilakukan. Sehingga media gogle sites saat ini dapat menjadi suatu 
alternatif media yang dapat digunakan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran biologi. 
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